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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ) dalam sistem informasi manajemen persediaan perlengkapan
umroh pada PT. Safarindo Albarokah Umroh. Permasalahan utama perusahaan adalah ketidaksesuaian antara
jumlah stok dan kebutuhan jamaah yang menyebabkan kelebihan maupun kekurangan persediaan. Untuk
mengatasi hal tersebut, dikembangkan sistem informasi terintegrasi yang mampu melakukan perhitungan
otomatis menggunakan kedua metode, kemudian membandingkan hasilnya guna menentukan metode yang
paling efisien. Metode EOQ berfokus pada penentuan jumlah pemesanan optimal berdasarkan keseimbangan
antara kebutuhan tahunan, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan, sedangkan POQ menekankan
pemesanan dalam interval waktu tertentu berdasarkan proyeksi permintaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode EOQ menghasilkan total biaya persediaan yang jauh lebih rendah dibandingkan POQ, dengan
frekuensi pemesanan yang lebih stabil dan jumlah pemesanan yang lebih terkendali. Sementara itu, POQ
cenderung menghasilkan jumlah pemesanan yang sangat besar dalam satu periode sehingga meningkatkan
potensi penumpukan stok. Dengan adanya sistem informasi yang membandingkan kedua metode tersebut,
perusahaan dapat menentukan strategi pengendalian persediaan yang lebih tepat, efisien, dan sesuai dengan
pola permintaan perlengkapan umroh yang fluktuatif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan
metode pengendalian persediaan pada sektor jasa perjalanan ibadah, yang memiliki karakteristik kebutuhan
berbeda dibandingkan sektor manufaktur.

Kata Kunci : Sistem Informasi Persediaan, EOQ, POQ, Perbandingan Metode, Perlengkapan Umroh.

ABSTRACT

This study aims to analyze and compare the effectiveness of the Economic Order Quantity (EOQ) and Periodic
Order Quantity (POQ) methods within an inventory management information system for umrah equipment at
PT. Safarindo Albarokah Umroh. The main problem faced by the company is the mismatch between inventory
levels and pilgrims’ demand, which often leads to overstocking or stock shortages. To address this issue, an
integrated information system was developed to automatically calculate inventory control using both methods
and compare the results in order to determine the most efficient approach. The EOQ method focuses on
determining the optimal order quantity by balancing annual demand, ordering costs, and holding costs, while
the POQ method emphasizes periodic ordering based on demand forecasts within specific time intervals. The
results show that the EOQ method produces significantly lower total inventory costs compared to POQ, with
more stable ordering frequency and controlled order quantities. In contrast, POQ tends to generate very large
order quantities in a single period, increasing the risk of excess stock. Through the implementation of an
information system that compares these two methods, the company is able to adopt a more accurate and efficient
inventory control strategy aligned with the fluctuating demand for umrah equipment. This research contributes
to the application of inventory control methods in the religious travel service sector, which has different demand
characteristics compared to manufacturing industries.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
terintegrasi, seperti manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, dan prosedur, yang berfungsi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan informasi guna mendukung proses
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Sistem ini berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional karena mampu menyediakan informasi yang akurat, tepat waktu,
dan relevan bagi manajemen [1].

Sistem informasi juga dapat diartikan sebagai suatu mekanisme kerja yang dirancang untuk
membantu organisasi dalam mengelola aktivitas operasional, termasuk pengendalian, perencanaan, serta
pengawasan, sehingga setiap proses bisnis dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur. Dengan
adanya sistem informasi, perusahaan dapat meminimalkan kesalahan manual serta meningkatkan
kualitas layanan dan kinerja organisasi secara keseluruhan [2].

Penelitian ini menjelaskan bahwa PT. Safarindo Albarokah Umroh sebagai perusahaan
penyelenggara perjalanan ibadah umroh menghadapi permasalahan dalam pengelolaan persediaan
perlengkapan umroh yang masih dilakukan secara manual, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara
stok dan kebutuhan jamaah, baik dalam bentuk kekurangan maupun kelebihan persediaan yang
berdampak pada operasional dan kepuasan jamaah; oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi
yang mampu mengoptimalkan pengendalian persediaan melalui perbandingan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ) guna menentukan metode yang paling efisien dalam
mengatur jumlah dan waktu pemesanan perlengkapan umroh.

Sehubungan dengan hal tersebut, metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu
pendekatan dalam pengendalian persediaan yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan yang
paling optimal agar total biaya persediaan menjadi minimum [3], metode ini mempertimbangkan
keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga perusahaan tidak mengalami
pemborosan biaya [4], selain itu EOQ membantu perusahaan dalam menentukan frekuensi pemesanan
yang efisien berdasarkan kebutuhan aktual [5], serta mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan stok
dengan menghindari kelebihan maupun kekurangan persediaan [6].

Selanjutnya, metode Periodic Order Quantity (POQ) merupakan metode pengendalian persediaan
yang berfokus pada penentuan interval waktu pemesanan secara periodik dengan jumlah yang
disesuaikan setiap periode [7], metode ini bertujuan untuk mengatur pola pemesanan agar lebih terjadwal
dan sistematis [8], POQ juga dapat membantu perusahaan dalam menyesuaikan persediaan dengan
fluktuasi permintaan pada setiap periode tertentu [9], serta memberikan fleksibilitas dalam pengendalian
stok karena jumlah pemesanan tidak tetap melainkan mengikuti kebutuhan aktual [10].

Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa penerapan metode EOQ dan POQ memberikan
hasil yang berbeda-beda tergantung pada kondisi perusahaan, di mana penelitian pertama menunjukkan
bahwa metode EOQ mampu menghemat biaya persediaan sebesar 27,9% dibandingkan POQ sebesar
11% sehingga lebih efisien dalam pengendalian bahan baku rotan [11], penelitian kedua menunjukkan
bahwa pengendalian persediaan dengan EOQ menghasilkan pemesanan yang lebih efisien dengan
frekuensi 9 kali dan total biaya yang lebih optimal [12], penelitian ketiga membuktikan bahwa EOQ
menghasilkan biaya persediaan lebih rendah dibandingkan POQ dengan total biaya Rp. 502.787 sehingga
lebih efektif dalam pengendalian bahan baku kopi [13], penelitian keempat juga menunjukkan bahwa
EOQ lebih unggul karena menghasilkan total biaya lebih rendah dibandingkan POQ pada industri beton
[14], namun berbeda dengan penelitian kelima yang menyimpulkan bahwa metode POQ lebih efisien
dibandingkan EOQ karena mampu menghasilkan total biaya persediaan yang lebih rendah sehingga lebih
optimal dalam pengendalian persediaan pelindung ore [15].
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2. METODE

Fishbone Diagram, atau Diagram Tulang lIkan, adalah alat visual yang digunakan untuk
menganalisis dan mengidentifikasi penyebab-penyebab potensial dari suatu masalah atau efek tertentu.
Diagram ini sering disebut juga sebagai Diagram Sebab-Akibat atau Diagram Ishikawa. Bentuknya
menyerupai tulang ikan, di mana "kepala" mewakili masalah utama, sementara "tulang-tulang" yang
bercabang mewakili berbagai kategori penyebab. Tujuan utama dari Fishbone Diagram adalah untuk
membantu tim atau individu dalam melakukan brainstorming secara terstruktur, memahami hubungan
antara penyebab dan efek, serta menemukan akar masalah secara sistematis. Berikut adalah gambar
pengembangan perangkat lunak menggunkan fishbone diagram :

‘Penggunaﬂn \=10(ic|| |Anali~:i'~: chuluhan‘ | Desain Si.\lcm‘
. Data Perlengkapan
PT. Safarindo
Model Data Class
Albarokah Umroh oce Unroh

Menargetkan Obejek Data Persediaan Usecase Activity
Peneliian Perlengkapan Unorh Sequence Sistem Informasi Perbandingan
Metode EOQ Dan Metode POQ
»  Dalam Pengendalian Persediaan

Perlengkapan Umroh
Uji Coba Sistem Pada PT. Safarindo Albarokah Umroh

Peneliti

Pemeliharaan Sistem

Pengkodean

Pengujian

Gambar 1 Diagram Fishbone

Berikut adalah penjelasan untuk diagram Fishbone (Ishikawa) pada gambar di atas:
1. Target Lokasi

Target lokasi dalam penelitian ini merujuk pada tempat atau objek di mana penelitian akan

dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, target lokasi adalah PT. Safarindo Albarokah Umroh,

sebuah perusahaan penyelenggara perjalanan umroh. Berikut penjelasan lebih detail:

a. PT. Safarindo Albarokah Umroh: Objek penelitian ini dipilih karena PT. Safarindo Albarokah
Umroh merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan umroh dan memiliki
tantangan nyata dalam pengelolaan persediaan perlengkapan umroh. Perusahaan ini menjadi
objek yang relevan karena permasalahan yang dihadapi, seperti sistem pengelolaan stok yang
masih manual, ketidakseimbangan stok, dan dampaknya terhadap operasional perusahaan.

b. Menargetkan Objek Penelitian : Penelitian ini menargetkan PT. Safarindo Albarokah Umroh
sebagai lokasi utama karena perusahaan ini membutuhkan solusi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan. Dengan fokus pada perusahaan ini, penelitian dapat memberikan solusi
yang spesifik dan langsung diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

2. Penggunaan Model

Mendefinisikan kebutuhan model sistem yang akan digunakan untuk membandingkan metode

Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ). Data model mencakup

parameter perhitungan seperti permintaan rata-rata, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan

waktu tunggu (lead time). Model ini digunakan untuk menghasilkan perhitungan optimal pemesanan
barang serta melakukan simulasi terhadap kedua metode guna menentukan metode yang paling
efisien bagi perusahaan.

3. Analisis Kebutuhan
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Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem informasi. Pada tahap ini,
peneliti mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan masalah yang dihadapi oleh PT. Safarindo
Albarokah Umroh. Beberapa aspek yang dianalisis meliputi:

a. Data Perlengkapan:

Menentukan jenis perlengkapan umroh yang diperlukan oleh jamaah, seperti kain ihram,
mukena, tas, dan perlengkapan pendukung lainnya. Data ini digunakan untuk mengelompokkan
jenis barang berdasarkan kategori dan tingkat kebutuhan.

b. Data Persediaan:

Menganalisis jumlah stok yang tersedia di gudang, tingkat penggunaan barang, tingkat
pemesanan dan kondisi barang yang tersisa. Analisis ini membantu dalam menentukan batas
minimum stok (reorder point) dan jumlah persediaan pengaman (safety stock).

Desain Sistem

Setelah kebutuhan dianalisis, tahap selanjutnya adalah merancang desain sistem. Desain sistem

mencakup perencanaan struktur dan alur kerja sistem. Beberapa komponen desain yang disebutkan

dalam diagram adalah:

a. Usecase: Diagram use case digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna (user)
dengan sistem. Ini membantu dalam memahami fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna.

b. Class: Diagram class menggambarkan kelas-kelas dalam sistem, atribut-atribut (properti) yang
dimiliki oleh setiap kelas, metode (operasi) yang dapat dilakukan oleh kelas, serta hubungan
antara kelas-kelas tersebut.

c. Activity: Diagram aktivitas menggambarkan alur kerja atau proses bisnis yang akan
diotomatisasi oleh sistem.

d. Sequence: Diagram sequence digunakan untuk menunjukkan urutan interaksi antara objek atau
komponen sistem dalam menjalankan suatu fungsi.

Pengkodean

Tahap pengkodean adalah implementasi dari desain sistem ke dalam bentuk kode program. Pada

tahap ini, peneliti mengembangkan sistem menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi yang

sesuai. Beberapa komponen yang disebutkan dalam diagram adalah:

a. PHP: Bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi.

b. MySQL.: Sistem manajemen basis data yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola data
persediaan, pemesanan, dan lainnya.

Pengujian Sistem

Setelah sistem dikembangkan, tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Beberapa aspek

pengujian yang disebutkan dalam diagram adalah:

a. Uji coba sistem: Secara umum, pengujian dilakukan menggunakan blackbox testing untuk
menemukan bug atau kesalahan dalam sistem sebelum sistem tersebut diimplementasikan secara
penuh.

Pemeliharaan Sistem

Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem. Setelah sistem diimplementasikan, diperlukan

pemeliharaan untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik dan dapat beradaptasi dengan

perubahan kebutuhan. Beberapa aspek yang disebutkan dalam diagram adalah:

a. Peneliti: Bertanggung jawab untuk memantau dan memperbaiki sistem jika ditemukan masalah
setelah implementasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Safarindo Albarokah Umroh saat ini menghadapi beberapa masalah dalam pengendalian

persediaan perlengkapan umroh, terutama karena belum memiliki sistem manajemen persediaan yang
terintegrasi dan terstruktur. Proses pemesanan dan pengelolaan stok masih dilakukan secara manual,
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sehingga sulit untuk memantau ketersediaan barang secara real-time. Hal ini menyebabkan
ketidakseimbangan antara stok yang tersedia dan permintaan jamaah, yang berujung pada dua masalah
utama: kekurangan stok saat musim puncak dan kelebihan stok saat permintaan menurun. Kelebihan stok
yang tidak terkelola dengan baik juga berpotensi menyebabkan kerusakan barang, yang pada akhirnya
menimbulkan kerugian finansial bagi perusahaan. Selain itu, kurangnya analisis kebutuhan aktual
jamaah membuat perusahaan kesulitan dalam merencanakan pengadaan barang secara tepat. Oleh karena
itu, diperlukan solusi untuk mengatasi masalah ini, seperti penerapan sistem informasi yang terintegrasi
dan penggunaan metode pengendalian persediaan yang efektif, seperti EOQ dan POQ, agar perusahaan
dapat mengoptimalkan pengelolaan stok dan meningkatkan efisiensi operasional.
3.1 Metode EOQ dan POQ

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai dua metode utama dalam manajemen persediaan, yaitu
Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ). Kedua metode ini memiliki
pendekatan yang berbeda dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan yang optimal untuk
meminimalkan biaya persediaan. Penjelasan lebih lanjut akan menguraikan konsep, perhitungan, serta
aplikasi dari masing-masing metode dalam konteks manajemen persediaan yang efektif. Adapun konsep
flowchart metode EOQ dan POQ dapat dijleaskan pada gambar berikut :

Data
Perlengkapan
Umroh

Perhitungan Biaya
Persediaan Dengan
Metode EOQ

Menghitung Jumlah Pemesanan

2 x total pemakaian pertahun x total biaya pemesanan

E0Q = J

biaya penyimpanan peritem

l

Menghitung Frekuensi Pemesanan

total pemakaian pertahun

- Jumlah pemesanan optimal EOQ

l

Menghitung Total Biaya Persediaan

total pemakaian pertahun
TIC = (A) total biaya pemesanan +
jumlah pemesanan optimal E0Q

(]—ummh PETAINAN OPUIMEL 500) biaya penyimpnan peritem

Y

Hasil Akhir EOQ

Gambar 2 Flowchart EOQ
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Data
Perlengkapan
Umroh

Perhitungan Biaya
Persediaan Dengan
Metode POQ

|

Menghitung Interval Pemesanan

2 x total biaya pemesanan
P0Q =
\Jmml pemakaian pertahun x biaya penyimpnan peritem

Menghitung Jumlah Pemesanan

Q __total pemakaian pertahun
" Jumian mtervai optimal POQ

}

Total Biaya F

TIC = (interval POQ x total biaya pemesanan) + (g + SS) xH

]

Menghitung Safty Stock

‘Rata Pemakaian
SsD= |——MM—
Jumlah Periode

SS=Z.SD

|

Menghitung Re Order Point
ROP =SS + (Lead Time x Average Usage)

|

Hasil Akhir POQ

Gambar 3 Flowchart POQ

1. Data Pemakaian dan Pemesanan
Pemakaian (Out) jumlah barang yang digunakan atau dikeluarkan dari gudang setiap bulan.
Pemesanan (In) jumlah barang yang dipesan dari supplier setiap bulan untuk menjaga ketersediaan
stok. Adapun datanya dapat dijelaskan pada tabel berikut :
Tabel 1 Data Pemakaian dan Pemesanan (Januari - Desember)

Bulan Koper Bagasi Koper Kabin Tas Sandang Bakal Batik Kain Thram

Out In Out In Out In Out In Out In
Januari 170 214 265 279 289 336 186 238 173 250
Februari 282 331 251 341 185 238 255 281 172 223
Maret 166 218 291 308 162 240 264 338 176 210
April 150 213 189 237 180 272 150 222 173 246
Mei 164 250 208 284 250 300 262 348 187 213
Juli 190 238 260 346 278 302 189 263 267 311
Agustus 263 332 179 235 179 210 254 343 266 292
September 183 200 284 294 150 249 286 340 193 218
Oktober 255 311 272 309 184 239 164 254 283 309
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November 180 252 253 278 154 203 231 254 191 219
Desember 186 209 262 288 287 311 281 324 270 323
Total 2189 2768 2714 3199 2298 2900 2522 3205 2351 2814
Rata-Rata | 199.00 | 251.64 | 246.73 | 290.82 | 208.91 | 263.64 | 229.27 | 291.36 | 213.73 | 255.82

2. Asumsi Biaya
Perhitungan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dilakukan untuk setiap jenis item
perlengkapan umroh, meliputi koper bagasi, koper kabin, tas sandang, bakal batik, dan kain ihram.
Perhitungan ini mengacu pada data riil pemakaian dan pemesanan barang dari bulan Januari hingga
Desember sebagai dasar estimasi operasional selama satu tahun. Adapun biaya yang diguanakan
dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 2 Biaya Pemesanan

Telepon Rp 7.000
Transportasi Rp 43.000
Total Rp 50.000

Tabel 3 Biaya Penyimpanan

Listrik Rp 57.000
Pemeliharaan Rp 130.000
Total Rp 187.000
Total 1 Tahun Rp 2.057.000

Dibawah ini adalah biaya penyimpanan perlengkapan dengan menggunakan persamaan diatas :
Diketahui :
Biaya penyimpanan/ tahun = Rp. 2.057.000
Total pemakaian/ tahun = 2.189
Biaya simpan perunit,
Biaya penyimpanan __ total biaya penyimpanan 1 tahun

total 6emakaian 1 tahun
Rp.2.057.00

2.189
Biaya penyimpanan = Rp. 940

Biaya penyimpanan =

3. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
Metode Economic Order Quantity (EOQ) membantu menentukan jumlah pesanan optimal yang
dapat mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok.
a. Koper Bagasi
1) Menghitung Jumlah Pemesanan
EOQ _ \/2 x total pemakaian pertahun x total biaya pemesanan

biaya penyimpanan peritem

x 2.189 x 50.000
E0Q = \F—%O

EO0Q =+/232947,06
EOQ = 482,65 = 483
Menghitung Frekuensi Pemesanan

total pemakaian pertahun

2)

o Jumlah pemesanan optimal EOQ
2.189

~ 18265
F = 4,54
3) Menghitung Total Biaya Persediaan
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total pemakaian pertahun
TIC = (- P P

jumlah pemesanan optimal EOQ) total blaya pemesanan +

(jumlah pemesangn optimal EOQ) biaya penyimpnan peritem
TIC = (22*?) 50000 + (2%
482,65

TIC = 453541,62
TIC = Rp.453.542

4. Perhitungan Periodic Order Quantity (POQ)
Metode Periodic Order Quantity (POQ) menetapkan jadwal pemesanan secara berkala, di mana
jumlah barang yang dipesan disesuaikan dengan perkiraan kebutuhan dalam periode tertentu.
a. Koper Bagasi
1) Menghitung Interval Pemesanan

POQ = V 2 x total biaya pemesanan
total pemakaian pertahun x biaya penyimpnan peritem
2 x 50.000
POQ =+
2.189 x 940
POQ =+/0,0486
POQ = 0,2205
2) Menghitung Jumlah Pemesanan
Q = total pemakaian pertahun
_]umlah interval optimal POQ
Q= 2.189
0,2205
Q = 9928

3) Menghitung Total Biaya Persediaan

Q
TIC = (interval POQ x total biaya pemesanan) + (5 +SS)xH

TIC = (0,2205x50.000) + (2222 + 74,79) 940
2

TIC = 4745977,18
TIC = Rp.4.475.977

5. Menghitung Safety Stock
Tabel 4 Standar Deviasi

Standar
Bulan Pemakaian X X-X Deviasi
(X-X2)
Januari 170 199 -29 841
Februari 282 199 83 6889
Maret 166 199 -33 1089
April 150 199 -49 2401
Mei 164 199 -35 1225
Juli 190 199 -9 81
Agustus 263 199 64 4096
September 183 199 -16 256
Oktober 255 199 56 3136
November 180 199 -19 361
Desember 186 199 -13 169
Jumlah 199 20544
Rata-Rata 2054.40
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Standar deviasi menggunakan rumus sebagi berikut :

SpD = \/]umlah Standar Deviasi

Jumlah Periode—1

20544
SD =2 -

SD =+/2054,40
SD = 45,33

Perhitungan mencari safety stock sebagai berikut :

Tabel 5 Nilai Service Level

Service Level Required (%)

Safety Stock Coverage Factor (Z-Value)

90% 1.282
91% 1.341
92% 1.405
93% 1.476
94% 1.555
95% 1.645
96% 1.751
97% 1.881
98% 2.054
99% 2.326
99.50% 2.576

SS=272.SD

SS =1,645x 45,33

SS=74,79

6. Menghitung Re Order Point
Titik pemesanan Kembali terjadi ketika jumlah pemesanan yang dimiliki sudah mulai berkurang.
Saat ini, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali untuk mencegah kehabisan stok.

ROP =SS + (Lead Time x Average Usage)
ROP = 74,79 + (2 x 199)

ROP =472.79
ROP =473

7. Pembandingkan Pengendalian Persediaan Metode EOQ dan POQ

Dibawah ini merupakan table perbandingan pengendalian persediaan pemakaian perlengkapan
umroh yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
Tabel 6 Hasil Perbandingan EOQ dan POQ

Parameter Perusahaan Metode EOQ Metode POQ Keterangan
Total Biaya Rp EOQ Lebih
Persediaan 27.680.000 Rp 453.542 Rp 4.745.977 Efisien

Jumlah Pemesanan 200 Unit 483 Unit 9928 Unit Quantity per
Optimal Pesanan
. 251 . . .
Frekuensi Pemesanan Kali/Tahun 4,54 Kali/Tahun 0,22 Kali/Tahun Interval/Frekuensi
Safety Stock - - 74,79 Unit Stok Pengaman
Reorder Point - - 472,79 Unit Titik Pemesanan
Ulang
Total . . . Pemakaian
Pemakaian/Tahun 2.189 Unit 2.189 Unit 2.189 Unit Tahunan
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, pengelolaan persediaan yang dilakukan perusahaan
sebelum penerapan metode EOQ dan POQ masih belum efisien. Total biaya persediaan yang dikeluarkan
perusahaan mencapai Rp 27.680.000 dengan jumlah pemesanan 200 unit dan frekuensi pemesanan yang
sangat tinggi, yaitu 251 Kkali per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
pemesanan terlalu sering dalam jumlah kecil serta belum menerapkan perhitungan safety stock dan
reorder point, sehingga berpotensi meningkatkan biaya operasional dan risiko ketidaksesuaian antara
stok dan kebutuhan jamaah.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan
metode yang paling efisien untuk diterapkan. Metode EOQ menghasilkan total biaya persediaan sebesar
Rp 453.542, jauh lebih rendah dibandingkan metode Periodic Order Quantity (POQ) yang mencapai Rp
4.745.977. Selain itu, EOQ merekomendasikan jumlah pemesanan sebesar 483 unit dengan frekuensi
4,54 kali per tahun, sehingga lebih stabil dan terkendali dibandingkan metode POQ yang memiliki
frekuensi pemesanan 0,22 kali per tahun dengan jumlah pemesanan yang sangat besar, yaitu 9.928 unit.
Meskipun total pemakaian tahunan tetap sama yaitu 2.189 unit, metode EOQ terbukti lebih efektif dalam
menekan biaya persediaan serta mendukung pengelolaan perlengkapan umroh yang lebih efisien dan
terencana.

3.2 Tampilan Hasil
Berikut ini merupakan penjelasan lengkap mengenai tampilan hasil rancangan aplikasi :
1. Tampilan Menu Login
Tampilan menu login pada sistem terlihat pada gambar beﬂgut :

Gambar 4 Tampilan Menu Login

Menu login ini dirancang untuk memberikan akses yang aman dan terbatas bagi dua peran pengguna
utama, yaitu Manajer Gudang dan Admin Gudang. Untuk masuk ke dalam sistem, setiap pengguna
diwajibkan untuk mengisi kolom Username dan Password yang telah ditetapkan. Setelah kredensial
dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol Login untuk melakukan proses autentikasi dan diarahkan
ke halaman dashboard yang sesuai dengan hak akses masing-masing peran.

2. Tampilan Menu Home
Tampilan menu home pada sistem terlihat pada gambar berikut :
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' y PT.SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

SISTEM INFORMASI PERBANDINGAN METODE EOQ DAN POQ DALAM
PENGENDALIAN PERSEDIAAN PERLENGKAPAN UMROH PADA PT.
SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

Gambar 5 Tampilan Menu Home

Tampilan Menu Home berfungsi sebagai dashboard utama setelah pengguna berhasil login.
Meskipun dapat diakses oleh kedua peran, yaitu Manajer Gudang dan Admin Gudang, fitur yang tersedia
dibedakan sesuai dengan wewenangnya. Admin Gudang memiliki akses penuh untuk mengelola sistem,
termasuk menu Akun, Barang, Persediaan, Analisis EOQ, Analisis POQ, Analisis Perbandingan, dan
Laporan. Sementara itu, Manajer Gudang memiliki akses yang lebih terbatas, hanya dapat mengakses
menu Akun untuk mengelola profil dan menu Laporan untuk melihat ringkasan serta analisis data
gudang. Pembatasan ini memastikan bahwa setiap pengguna hanya dapat melakukan tugas yang sesuai
dengan tanggung jawabnya.

3. Tampilan Menu Akun
Tampilan menu akun pada sistem terlihat pada gambar berikut :

= , % PT.SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

Nama Lengkap

Administrator

Username
Admin

Password
12345

Gambar 6 Tampilan Menu Akun

Menu Akun merupakan pusat pengelolaan informasi profil pengguna yang dapat diakses
olen Manajer Gudang dan Admin Gudang. Di dalam menu ini, pengguna dapat melihat dan
memperbarui data pribadi mereka, yang terdiri dari kolom Nama Lengkap, Username, dan Password.
Setelah melakukan perubahan pada data yang diinginkan, pengguna dapat menyimpan pembaruan
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tersebut dengan menekan tombol Ubah. Fitur ini memungkinkan setiap pengguna untuk menjaga
keakuratan dan keamanan kredensial login mereka secara mandiri.

4. Tampilan Menu Barang
Tampilan menu barang pada sistem terlihat pada gambar berikut :

= ’ % PT.SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

o T—

search
No Barang Satuan Opsi
1 Koper Bagasi Koper u
2 Koper Kabin Koper u
3 Tas Sandang Tas n
4 Bakal Batlk Pakaian n
5 Kain Ihram Pakaion n
[

Gambar 7 Tampilan Menu Barang

Menu Barang merupakan modul yang dapat diakses secara eksklusif oleh Admin Gudang untuk
mengelola master data barang. Pada menu ini, admin memiliki kemampuan penuh untuk menambah,
mengubah, dan menghapus data barang. Setiap entri data barang diisi melalui field-field yang tersedia,
yaitu Nama Barang untuk mendefinisikan identitas produk dan Satuan Barang yang menjelaskan unit
pengukuran item tersebut. Fungsi ini memastikan data referensi barang tetap terupdate dan akurat untuk
mendukung semua proses inventori.

5. Tampilan Menu Persediaan
Tampilan menu persediaan pada sistem terlihat pada gambar berikut :
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’ % PT.SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

search
No Nama Barang Satuan Periode Jumlah Masuk Jumiah Keluar Stok Akhir Opsi
1 Koper Bagasi Koper Januari 2024 150 120 30 nn
2  Koper Bagasi Koper Februari 2024 130 no 20 n
3 Koper Bagasi Koper Maret 2024 140 130 10 n
4  Koper Bagasi Koper April 2024 120 100 20 n
5  Koper Bagasi Koper Mei 2024 160 140 20 n
6 Koper Bagasi Koper Juni 2024 180 160 20 n
7 KoperBagasi Koper Agustus 2024 190 170 20 n
8  Koper Bagasi Koper September 2024 150 130 20 n
9 Koper Bagasi Koper Oktober 2024 140 120 20 n
10 Koper Bagasi Koper November 2024 130 1o 20 n
CIEEEEE

Gambar 8 Tampilan Menu Persediaan

Menu Persediaan adalah modul inti yang diakses khusus oleh Admin Gudang untuk mencatat dan
memantau seluruh pergerakan stok barang. Pada menu ini, admin dapat menambah, mengubah, dan
menghapus catatan transaksi persediaan. Setiap catatan terdiri dari beberapa field kunci, yaitu Nama
Barang, Satuan, Periode (rentang waktu pencatatan), Jumlah Masuk, Jumlah Keluar, dan Stok
Akhir yang biasanya dihitung secara otomatis. Dengan fitur ini, admin dapat memastikan pencatatan
inventori berjalan akurat dan real-time untuk mendukung pengendalian stok yang efektif.

6. Tampilan Menu Laporan
Tampilan menu laporan pada sistem terlihat pada gambar berikut :

= ’ % PT.SAFARINDO ALBAROKAH UMROH

o SS———

Bulan Tahun
& Cetak Laporan
Cari nama barang.
Total
Nama Biaya Total Jumiah Safety

No Periode Barang EOQ BiayaPOQ  Pesanan Stock Rekomendasi Opsi
! Koper  Rp Rp =X} @) untuk periode Jonuary 2025, metode EOQ lebih

Bagasi 453.542 4.745.977 direkomendasikan karena total biaya persediaan lebih

©483unit  ©9.928 unit rendah (Rp 1.479.527 vs Rp 162.685.475). EOQ cocok u.

Gambar 9 Tampilan Menu Laporan
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Tampilan Menu Laporan dapat diakses olen Admin Gudang dan Manajer Gudang untuk melihat
rekapitulasi hasil analisis persediaan. Menu ini bertindak sebagai arsip yang menampung perbandingan
hasil perhitungan dari metode EOQ dan POQ. Setiap entri laporan menampilkan field-field kritis,
yaitu Nama Barang, Total Biaya EOQ, Total Biaya POQ, Selisih Biaya antara kedua metode,
dan Rekomendasi metode mana yang lebih menguntungkan. Pengguna dapat Mencetak Data laporan
untuk dokumentasi atau keputusan lebih lanjut, serta Menghapus Data laporan yang sudah tidak
diperlukan. Fitur ini memberikan ringkasan yang jelas untuk mendukung evaluasi dan pengambilan
keputusan strategis.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan
pada perusahaan sebelum penerapan metode EOQ dan POQ masih belum efisien, ditunjukkan oleh
tingginya total biaya persediaan, frekuensi pemesanan yang sangat tinggi, serta belum diterapkannya
perhitungan safety stock dan reorder point sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara stok
dan kebutuhan. Setelah dilakukan analisis dan perbandingan, metode Economic Order Quantity (EOQ)
terbukti menjadi metode yang paling optimal karena mampu menekan total biaya persediaan secara
signifikan, menentukan jumlah pemesanan yang lebih ideal, serta menghasilkan frekuensi pemesanan
yang lebih stabil dan terkendali dibandingkan metode Periodic Order Quantity (POQ). Selain itu, sistem
informasi perbandingan EOQ dan POQ yang dibangun juga mampu membantu perusahaan dalam
menentukan metode pengendalian persediaan yang paling efisien, meningkatkan efisiensi pengelolaan
persediaan dengan menyesuaikan jumlah pemesanan terhadap kebutuhan aktual jamaah, serta
meminimalkan risiko kelebihan dan kekurangan stok. Sistem ini juga menyediakan informasi yang lebih
akurat dan terstruktur sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan manajemen dalam
merencanakan jadwal dan jumlah pemesanan secara tepat waktu dan efektif, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan secara keseluruhan.
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